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ABSTRAK

Analisis  struktur  merupakan  pekerjaan  yang  selalu  dilakukan  untuk
melakukan  desain  terhadap  berbagai  macam  bangunan  sipil.  Analisis  struktur
dilakukan sebagai tahap awal perencanaan untuk mendapatkan gaya-gaya dalam,
reaksi perletakan, serta peralihan dari struktur tersebut. Atas dasar analisis inilah
maka akan dilakukan suatu desain dimensi dari elemen struktur untuk menahan
gaya-gaya dalam yang bekerja pada elemen tersebut.

Pada tugas akhir  ini,  akan dilakukan suatu implementasi  analisis  struktur
rangka  3D.  implementasi  yang  dilakukan  adalah  berupa  algoritma  yang
dituangkan  kedalam  suatu  program  komputer  yang  dapat  menganalisis  suatu
struktur rangka 3D maupun 2D.

Program  komputer  disusun  dengan  bahasa  pemograman  Borland  C++
Builder  Versi  4.0  Professional  Ed.  Program  ini  diberi  nama  program  ASR
(Analisator  Struktur  Ruang).  Program  dapat  menganalisis  struktur  rangka  3D
sederhana dengan kondisi beban yang statis. 

Hasil  output dari  program ini  adalah gaya-gaya dalam yang bekerja pada
elemen struktur dalam arah lokal, reaksi perletakan struktur dalam arah global,
peralihan  dari  struktur  dalam arah  global,  serta  gambar  gaya-gaya dalam yang
bekerja pada struktur.

Hasil analisis dari program ASR dibuat sesederhana mungkin untuk dapat
dengan jelas memperlihatkan implementasi algoritma Holzer dalam menganalisis
suatu struktur ruang. untuk melihat kebenaran dari  hasil  analisis  program ASR
dilakukan verifikasi  dengan menggunakan  dua  contoh  kasus,  yaitu  kasus  ke-1
dilakukan penggambaran model yang sama pada SAP 2000 dan ASR, kemudian
akan dianalisis oleh program ASR serta SAP 2000, kemudian kasus ke-2 berupa
kasus yang diambil dari buku referensi, kemudian dianalisis dengan menggunakan
program ASR.
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